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ABSTRAK        

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aliran supply chain management pada 

PT.Cipta Laku Lestari. Supply Chain Management atau Rantai Pasok merupakan 

rangkaian kegiatan yang dibutuhkan untuk merencanakan, mengenadalikan, dan 

menjalankan arus produk dengan cara seefisien mungkin dan hemat biaya. Fokus 

penelitian pada analisis supply chain management dalam meningkatkan efisiensi biaya 

di PT. Cipta Laku Lestari. Metode penelitian yang digunakan penelitian survey dan 

pendekatan kualitatif deskriptif, jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data 

kualitatif sedangkan sumberdata penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sekunder melalui wawancara untuk mendapatkan data pelaksanaan Supply Chain 

Management pada PT. Cipta Laku Lestari. Informan dalam penelitian ini yaitu manager, 

retailer dan konsumen PT.Cipta Laku Lestari Di Kota Kupang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa aliran barang, aliran Uang, dan aliran informasi sudah berjalan 

dengan baik karena perusahaan membeli produk WINGS Group berupa produk-produk 

dan mendistribusikan kepada pengeceer kemudian dijual lagi kepada pengguna terakhir 

atau konsumen. 

Kata Kunci : Supply Chain Management, Rantai Pasok dan Saluran Distribusi 

PENDAHULUAN   

Supply chain management adalah ide baru yang menjelaskan bagaimana semua pihak, 

termasuk pemasok, produsen, distributor, pengecer, dan pelanggan, bertanggung jawab untuk 

membuat produk berkualitas tinggi, murah, dan cepat (Pujawan dan Mahendrawati, 2010). 

Rantai pasok (supply chain) merujuk pada serangkaian langkah dan proses yang terlibat 

dalam produksi, distribusi, dan penyediaan produk atau layanan kepada pelanggan akhir. 

Sejak istilah "rantai pasokan" pertama kali digunakan oleh surat kabar "The Independent" 

pada tahun 1905, gagasan tentang jaringan pemasok, produsen/produsen, dan konsumen telah 

ada sejak lama. Namun, dibandingkan dengan bidang terkait seperti pengadaan, logistik, dan 

manufaktur, yang semuanya terlibat dalam manajemen rantai pasokan, bidang ini masih 

tergolong muda. Supply chain management adalah salah satu aspek kunci dalam dunia bisnis 

dan industri yang selalu relevan dan penuh dengan tantangan. Masalah dalam supply chain 

management dapat memiliki dampak signifikan pada operasi bisnis, kepuasan pelanggan, dan 

hasil keuangan. Dalam analisis supply chain, persaingan harga menjadi masalah utama yang 

memengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan bisnis.  
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Selain itu, persaingan harga yang intens dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi 

dalam jangka panjang, terutama ketika bisnis memotong sudut-sudut untuk mengurangi biaya 

produksi. Oleh karena itu, penting bagi para pelaku industri untuk mengelola persaingan 

harga dengan hati-hati dengan mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap 

keberlanjutan rantai pasokan secara keseluruhan. Distributor memainkan peran penting dalam 

membantu produsen mencapai konsumen secara efisien dengan menyediakan sumber daya 

dan sumber daya yang cukup, memungkinkan mereka untuk mencapai pasar yang lebih besar 

dan lebih ramai, mengurangi biaya produk dan kompleksitas pengembangan dan distribusi. 

Distributor memberikan nilai tambah melalui efisiensi dan inovasi dalam operasional, penting 

untuk melihat bagaimana ini berlaku dalam konteks yang lebih spesifik dan kompetitif. Di sisi 

lain, dalam konteks spesifik industri sabun dan deterjen, seperti yang diwakili oleh PT. Cipta 

Laku Lestari di Kota Kupang, situasi menjadi semakin relevan. Dalam hal ini persaingan 

dalam industri food & non-food di Kota Kupang, dimana PT. Cipta Laku Lestari beroperasi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Supply Chain Management 

Menurut Nugroho (2013), supply chain management adalah proses manajemen yang 

mengintegrasikan dan mensinkronisasi dari entitas, proses, dan aktifitas hubungan pemasok 

ke produsen (upstream/aliran ke hulu), produsen ke gudang, dan gudang ke distributor/toko 

(downstream/aliran ke hilir) secara efektif untuk mengembangkan kinerja jangka panjang 

perusahaan dan keseluruhan rantai persediaan. Manajemen supply chain melibatkan 

manajemen dari aliran-aliran di efektif agar persediaan barang dapat diproduksi dan 

didistribusi pada jumlah yang keuntungan total dari supply chain.  

Tujuan Supply Chain Management 

Tujuan manajemen rantai pasokan adalah untuk meningkatkan dan memaksimalkan nilai 

rantai pasokan secara keseluruhan, meningkatkan koordinasi manufaktur dan proses bisnis 

antar perusahaan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem secara keseluruhan, 

meningkatkan kerja sama distribusi dan saluran, dan meningkatkan akuntabilitas dan respons 

konsumen (Chopra dan Meindl, 2001). 

Manfaat Supply Chain Management 

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2002), beberapa manfaat dari supply chain 

management sebagai berikut: 

1. Mengurangi jumlah inventaris barang. Biaya permintaan barang berkisar antara 20% - 

40% dari nilai barang yang disimpan, dan inventaris merupakan bagian paling besar dari 

aset perusahaan. Akibatnya, upaya dan metode harus dikembangkan untuk mengurangi 

penimbunan barang. 

2. Menjamin kelancaran barang. Rantai - rantai yang harus dikelola dengan baik mulai dari 

bahan baku, pemasok, pemasok, penjual, dan pembeli akhir memiliki kewajiban untuk 

menjamin kelancaran barang. 

3. Memastikan kualitas. Proses produksi dan kualitas produk mentah serta keamanan 

pengiriman memainkan peran penting dalam menentukan kualitas barang jadi. Selain itu, 
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kelolaan yang tepat diperlukan untuk jaminan mutu ini, yang mencakup berbagai rantai 

pasokan yang berlangsung lama. 

Proses Supply Chain Management  

Dalam manajemen rantai pasokan, produk bahan mentah, setengah jadi, dan jadi diperoleh, 

diubah, dan dijual melalui berbagai fasilitas yang terhubung oleh rantai pasokan sepanjang 

arus produk dan material. Menciptakan alur informasi yang bergerak secara mudah dan akurat 

di antara jaringan atau mata rantai tersebut, bersama dengan pergerakan barang yang efektif 

dan efisien, merupakan komponen penting dalam mengoptimalkan rantai pasokan (Indrajit 

dan Djokopranoto, 2003). Jika rantai pasokan perusahaan diatur dengan baik, tidak akan ada 

barang yang kurang atau terlalu banyak. Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003) dalam 

supply chain ada beberapa pemain utama yang merupakan perusahaan-perusahaan yang 

mempunyai kepentingan didalam arus barang, para pemain utama itu adalah: 

1. Supplier 

2. Manufacturer 

3. Distributor/wholesaler  

4. Retail outlets 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Proses Supply Chain Management  
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Gambar 2. 

Kerangka Berpikir 
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Gambaran ini secara umum menggambarkan rantai pasokan pada PT.Cipta Laku Lestari. 

Pelaku dari rantai pasokan dalam  PT. Cipta Laku Lestari dimulai dari supplier bahan baku, 

dimana bangunan perusahaan yang terdiri dari gudang penyimpanan, dan pengepakan 

kemudian di distribusikan ke manufaktur yaitu PT.Wings Surya dimana terjadi proses 

produksi dari bahan baku menjadi produk jadi yang akan di distribusikan  lagi ke distributor 

yang ada di Indonesia salah satunya PT. Cipta Laku Lestari, selanjutnya produk-produk ini 

akan kembali di distribusikan ke ritel/toko yang telah menjadi mitra dengan PT. Cipta Laku 

Lestari  kemudian sampai ke bagian terakhir yaitu konsumen yang menggunakan produk 

tersebut. Aliran barang dari hulu ke hilir terdiri dari supplier, perusahaan distributor, retail dan 

konsumen; aliran uang juga terdiri dari konsumen sampai pada pemasok. Untuk mencapai 

hasil yang menguntungkan bagi kedua belah pihak, PT. Cipta Laku Lestari juga mengirimkan 

informasi dari hilir ke hulur dan sebaliknya sehingga proses pendistribusian dapat berjalan  

lancar dan produk dapat dijual dengan lancar. Untuk mengirimkan produk yang sudah siap 

pakai, perusahaan mengoperasikan mesin, peralatan, dan karyawan. Distributor menjualnya 

pada pengecer, kemudian pengecer menjualnya kepada konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan penelitian survey dan pendekatan kualitatif deskriptif, 

jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif sedangkan sumber data 

penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder melalui wawancara untuk 

mendapatkan data pelaksanaan Supply Chain Management pada PT. Cipta Laku Lestari. 

Informan dalam penelitian ini yaitu manager, retailer dan konsumen PT.Cipta Laku Lestari Di 

Kota Kupang. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaku Rantai Pasok 

1. PT. Cipta Laku Lestari 

PT. CiptaLaku Lestari merupakan perusahaan yang bergerak di bagian distribusi produk 

WINGS. Pertama-tama PT. CiptaLaku Lestari membeli produk dari pemasok dengan cara 

melakukan pre-order (PO) pada  produk yang dibutuhkan untuk di distribusikan sesuai 

kebutuhan gudang. Produk yang dibeli oleh PT. CiptaLaku Lestari selanjutnya akan di 

distribusikan kepada pengecer/retail di Kota Kupang. Di dalam PT. Cipta Laku Lestari 

terdapat bagian customer service yang bertugas untuk mendengar keluhan dan permintaan 

dari pelanggan. Tugas nya mencakup penambahan, pengurangan, dan pembatalan 

pembelian produk. PT. Cipta Laku Lestari juga menjaga konsistensi waktu pengiriman. Di 

dalam PT. Cipta Laku Lestari terbagi menjadi divisi distribusi dan sales. 

a. Distribusi 

Distributor merupakan pelaku rantai pasok yang bertugas untuk melakukan 

pengiriman. Distributor disini berperan untuk mengirimkan produk jadi berupa produk 

WINGS kepada konsumen. Dalam pengiriman produk, PT. Cipta Laku Lestari 

mempunyai transportasi sendiri. Transportasi yang dimiliki berupa truk yang 

digunakan untuk mengangkut produk WINGS agar dapat disuplai ke pengecer/retail. 

Setelah Produk WINGS diterima oleh PT. Cipta Laku Lestari dari WINGS Group 
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sebagai pemasok kemudian akan didistribusikan ke pengecer/retail di area Kota 

Kupang. Untuk tahap pengiriminan dari PT. Cipta Laku Lestari ke para pengecer/retail 

dilakukan pada pukul 08.00 pagi. Dalam proses pendistribusian produk dari PT. 

CiptaLaku Lestari ke pelanggan juga, PT. Cipta Laku Lestari memperhatikan efisiensi 

rute pengiriman, dimana perusahaan sudah melakukan pemetaan lokasi setiap 

pengecer/retail yang ada di Kota Kupang. Jalur pengiriman di dalam kota Kupang 

yang searah akan digabungkan untuk memastikan efisiensi distribusi, dengan cara 

penyusunan barang di dalam truk pengiriman akan disusun sesuai dengan jarak yang 

terdekat hingga yang terjauh, dimana barang pesanan dari retail dengan jarak yang 

paling jauh akan dimasukan ke dahulu ke dalam truk hingga yang paling terakhir 

pengantarannya. 

b. Sales 

Sales merupakan rantai kedua dalam rantai pasokan PT. Cipta Laku Lestari dengan 

total 24 sales yang bekerja. Setiap harinya sales akan melakukan penjualan ke setiap 

daerah di Kota Kupang. Setiap sales mempunyai data produk dari PT. Cipta Laku 

Lestari yang dilihat melalui aplikasi pada tablet yang telah disediakan. Sales akan 

pergi menemui pengecer dan secara langsung melihat produk apa saja yang stoknya 

sudah berkurang atau habis. Setelah mengambil pesanan dari pengecer data pesanan 

akan masuk kedalam aplikasi dan akan diupload oleh sales ke bagian ekspedisi untuk 

esok hari nya barang akan dikirimkan. Pada PT. Cipta Laku Lestari, para sales 

melakukan penjualan secara langsung melalui kegiatan personal selling, yang 

melibatkan komunikasi secara langsung antara sales dengan pengecer, sales akan 

menawarkan serta mempromosikan produk-produk yang didistribusikan PT. Cipta 

Laku Lestari. Sales biasanya akan mengambil produk dari PT. Cipta Laku Lestari 

untuk digunakan sebagai contoh untuk diperkenalkan kepada pelanggan jika produk 

tersebut tidak diketahui oleh pelanggan atau jika sales tersebut akan bertemu dengan 

pelanggan baru. Para langganan sales adalah pengecer/retail yang tersebar di Kota 

Kupang. 

2. Retail 

 Pengecer merupakan rantai pasokan setelah PT. Cipta Laku Lestari. Pengecer yang 

dimaksudkan yaitu toko-toko yang ada di Kota Kupang. Untuk penjualan produk WINGS 

ke pengecer sesuai dengan produk yang telah dipesan melalui sales. Para pengecer 

biasanya membeli produk dalam jumlah banyak untuk dijual kembali ke konsumen. 

menjual atau menyalurkan produk yang telah dibeli dari PT. Cipta Laku Pengecer Lestari 

kepada konsumen. Pengecer PT. Cipta Laku Lestari adalah toko-toko yang berada di area 

Kota Kupang. 

3. Konsumen 

 Konsumen merupakan pengguna akhir dari suatu produk atau jasa. Rantai pasokan 

akhir dari suatu produk adalah konsumen dimana konsumen membeli untuk digunakan 

sendiri produk yang telah dibelinya. Konsumen mendapatkan produk bisa lewat toko 

grosir atau pengecer, namun konsumen tidak dapat membeli secara langsung dari PT. 

Cipta Laku Lestari. 
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Analisis Rantai Pasok 

Rantai pasokan pada PT. Cipta Laku Lestari terdapat 3 aliran yakni aliran Barang, aliran 

Uang, dan Aliran Informasi dengan menganalisis aliran rantai pasokan pada PT. Cipta Laku 

Lestari. 

1. Aliran Barang 

Aliran barang dari Produk hingga sampai pada Konsumen melalui rantai aliran barang 

pada PT. Cipta Laku Lestari terjadi dari Hulu ke Hilir yaitu mulai dari perusahaan yang 

berperan dalam pendistribusian hingga sampai kepada tangan konsumen sebagai 

pengguna akhir. Sales hanya bertugas untuk melakukan pemesannya saja kemudian akan 

di upload untuk masuk kedalam ekspedisi sedangkan untuk pengiriman dilakukan sehari 

setelah sales melakukan kunjungan sales. Aliran produk pada PT. Cipta Laku Lestari telah 

berjalan dengan baik. Perusahaan membeli produk dari WINGS Group berupa produk-

produk WINGS kemudian mendistribusikannya kepada pengecer kemudian dijual lagi 

kepada pengguna terakhir/konsumen. Pengecer membeli produk dari PT. Cipta Laku 

Lestari melalui sales, tetapi sales hanya membuat pemesanan nya saja, sedangkan untuk 

pengiriman akan dilakukan di hari besok dan seterusnya. Produk yang diberikan kepada 

sales, akan dibawa untuk memperkenalkan produk tersebut kepada pengecer. Jadi 

meskipun terjadi aliran produk dari PT. Cipta Laku Lestari ke Sales dan ke Pengecer 

namun produk tidak akan dijual tetapi hanya dibawa untuk memberi contoh produk agar 

pengecer bisa melihat bentuk dan ukurannya. Sedangkan untuk aliran barang pada produk 

dari PT. Cipta Laku Lestari kepada pengeccer terjadi aliran barang dua arah, dimana 

pengecer bisa melakukan pemesanan melalui aplikasi. Jadi produk akan dikirimkan sesuai 

pesanaan dari pengecer. 

2. Aliran Uang 

Aliran uang dimulai dari Hilir ke Hulu. Aliran uang berawal dari konsumen sebagai 

pembeli dan mengalir sampai pada perusahaan dan kemudian digunakan sebagai modal 

untuk membeli produk dari pemasok. Aliran uang berjalan dalam satu arah yakni sebagai 

pertukaran dengan produk yang di beli. Terdapat dua cara pembayaran yang dilakukan 

oleh pengecer/retail kepada PT. CiptaLaku Lestari yaitu secara tunai dan kredit. Untuk 

pembayaran tunai melalui helper pengiriman dan untuk kredit melalui transfer via bank. 

Proses penjualan produk WINGS dari PT. Cipta Laku Lestari pembayarannya di lakukan 

secara kredit dan tunai. Untuk pembayaran secara tunai akan diterima secara langsung 

oleh Helper Kirim saat melakukan pendistribusin, sedangkan jika kredit akan melalui 

sistem transfer bank. Untuk penjualan secara kredit PT. Cipta Laku Lestari hanya 

mengizinkan hingga dua kali pembelian produk secara kredit. Jika ingin membeli secara 

kredit untuk ketiga kalinya maka harus melunasi yang satunya terlebih dahulu. Untuk 

penjualan secara kredit memakai batas waktu paling lambat 2 minggu terhitung saat 

pelanggan melakukan pemesanan. Gaji dalam konteks aliran uang merujuk pada 

pembayaran yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

mereka lakukan. Gaji yang diterima para sales di dapat melalui penjualan ke setiap 

pengecer yang ada di Kota Kupang. Semakin banyak produk yang terjual maka sales akan 

mendapatkan keuntungan yang besar. Dengan kehadiran aplikasi yang kini diterapkan 

oleh PT. Cipta Laku Lestari memudahkan para pengecer dalam melakukan pemesanan 

produk selain dari pada sales itu sendiri. Karena pendapatan sales hanya bersumber dari 

insentif yang mereka terima dari penjualan setiap produk, hal ini akan berdampak pada 

komisi atau insentif yang diterima oleh sales. Aliran uang menjadi tepengaruh karena 
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sistem penjualan yang lebih bergantung pada aplikasi, yang mengubah bagaimana 

pendapatan dialokasikan dalam proses transaksi, dengan uang lebih banyak mengalir ke 

perusahaan dan sedikit ke sales. Meskipun perusahaan bisa menghemat biaya dengan 

mengurangi pengeluaran untuk komisi sales, hal ini memiliki dampak negatif pada tenaga 

penjual. Dengan berkurangnya peran sales, banyak orang yang bekerja sebagai sales 

kehilangan pekerjaan atau sumber utama pendapatan mereka. 

3. Aliran Informasi 

Aliran informasi PT. Cipta Laku Lestari terjadi dari hulu ke hilir dan juga dari hilir ke 

hulu.  Aliran informasi antara perusahaan dan sales berjalan dengan baik, dimana sales 

selalu bertukar pikiran bersama dengan sales manager sebelum melakukan penjualan, 

sehingga bisa melihat apa yang menjadi kekurangan untuk diatasi. Aliran informasi antara 

sales dan pedagang eceran sudah berjalan dengan baik, karena sales sering berkomunikasi 

dengan pengecer untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh pengecer dan untuk 

pengambilan keputusan terkait harga juga kualitas sangat bisa dilakukan oleh sales. Dalam 

hal informasi, pabrik melaui perantaraan sales mengetahui kebutuhan dari pengecer. 

Untuk distribusi sendiri dimiliki oleh pabrik sendiri sehingga bisa memastikan waktu 

pengiriman dan produk yang diantarkan sampai ke tangan pelanggan dengan selamat. 

Aliran informasi antara PT. Cipta Laku Lestari dan pengecer sudah berjalan baik hal ini 

dikarenakan PT. Cipta Laku Lestari mempunyai aplikasi online yang bisa digunakan oleh 

retailer sehingga untuk sekarang para pengecer bisa membeli produk tanpa bantaun dari 

sales dan untuk aplikasi ini pun dapat diakses selama 24 jam. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang analisis Manajemen Rantai Pasokan 

(supply chain management) yang terjadi pada PT. Cipta Laku Lestari dengan rantai pasok 

yang terlibat yaitu pabrik, distribusi, sales, pengecer, dan konsumen.  

Untuk aliran barang yang mengalir dari hulu ke hilir dimulai dari pabrik, pedagang grosir, 

pengecer, dan konsumen. Pabrik menggunakan kendaraan truk untuk proses pengiriman 

produk. Karena pengiriman dilakukan oleh PT. Cipta Laku Lestari maka pabrik akan 

memperhatikan efisiensi distribusi, dimana rute perjalanan yang searah akan digabungkan 

dalam satu pengiriman. Untuk waktu pengiriman berkisar 1 hari. Hal ini dilakukan PT. Cipta 

Laku Lestari untuk memastikan produk sampai ke tangan pelanggan dengan selamat dan bisa 

memperkuat hubungan dengan pelanggan. Selain itu, distribusi yang efektif dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Perusahaan dapat memperkuat kepercayaan pelanggan 

terhadap merek dan produk mereka dengan menjamin pengiriman yang tepat waktu dan 

aman. Aliran uang yang terjadi pada PT. Cipta Laku Lestari sudah berjalan dengan baik yaitu 

dari hilir ke hulu dimulai dari konsumen, pengecer, grosir dan pabrik. Proses aliran ini terjadi 

diantara pelaku rantai pasokan sebagai pembeli dan penjual. Pembeli membayar produk yang 

dibeli baik secara tunai maupun kredit, dan untuk penjualan secara kredit mempunyai batas 

waktu selama 2 minggu. Pembayaran secara tunai akan diterima langsung oleh helper kirim 

dari pelanggan, sedangkan untuk pembayaran melalui transfer bank dari pelanggan langsung 

kepada perusahaan. Perusahaan memiliki sistem pencatatan dalam bentuk aplikasi yang 

secara otomatis mencatat pelanggan yang telah melakukan pembelian secara kredit. Aliran 

informasi yang terjadi di PT. Cipta Laku Lestari terjadi dari hulu ke hilir maupun dari hilir ke 

hulu. Infomasi yang diberikan terkait dengan harga produk, persediaan produk, kualitas 
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produk dan jumlah pemesanan atau pembelian dari pelanggan. Untuk aliran informasi antara 

sales dan pengecer sudah berjalan dengan baik. Karena sales sering berkomunikasi dengan 

pengecer untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh pengecer dan untuk pengambilan 

keputusan terkait harga juga kualitas sangat bisa dilakukan oleh sales dari pabrik. Dalam hal 

informasi, perusahaan melaui perantaraan sales mengetahui kebutuhan dari pengecer. Untuk 

distribusi sendiri dimiliki oleh perusahaan sendiri sehingga bisa memastikan waktu 

pengiriman dan produk yang diantarkan sampai ke tangan pelanggan dengan selamat. 

Pedagang eceran membeli produk dari perusahaan melalui sales, dimana Sales bertugas untuk 

membawa informasi dari pabrik kepada pelanggan, juga informasi terkait dengan konsumen 

sebagai pemakai akhir. Sehingga sales akan melihat keinginan dan kebutuhan dari pengecer 

kemudian akan memberikan data permintaan tersebut kepada perusahaan yang akan 

melakukan permintaan kepada supplier.  

Untuk menjaga rantai pasok pada PT. Cipta Laku Lestari tetap stabil, sales tidak hanya 

memiliki tugas untuk mempromosikan produk tetapi juga memiliki peran untuk selalu 

memastikan stok produk di pengecer tetap ada melalui kunjungan harian pada retailer. 

Dengan mengikuti perkembangan zaman, PT. Cipta Laku Lestari juga memberikan 

kemudahan kepada pengecer dengan menyediakan aplikasi yang dapat memberikan akses 

kepada pengecer untuk dapat memesan produk secara langsung kepada perusahaan tanpa 

melalui sales. Dengan menerapkan system yang demikian PT. Cipta Laku Lestari dapat 

memastikan bahwa rantai pasok mereka tetap terjaga dan berjalan dengan baik. PT. Cipta 

Laku Lestari secara tidak langsung telah mencapai tujuan manajemen rantai pasokan (supply 

chain management) melalui kemampuan mendistribusikan produk dengan harga yang murah 

dengan kualitas yang baik, juga telah memenuhi permintaan tepat waktu dan kemampuan 

menyediakan produk kepada pelanggan. Secara kesesluruhan, penerapan supply chain 

management (SCM) memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara perusahaan dan 

pelanggan. Dengan menggunakan praktik manajemen rantai pasokan yang tepat, PT. Cipta 

Laku Lestari dapat memperoleh manfaat yang signifikan dalam operasionalnya dan 

memperkuat hubungan dengan pelanggan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaku 

rantai pasok PT. Cipta Laku Lestari yaitu Pabrik, Pedagang Grosir, Sales, Pengecer dan 

konsumen. Aliran barang aliran uang, dan aliran informasi sudah berjalan dengan baik pada 

PT. Cipta Laku Lestari, karena perusahaan membeli produk dari WINGS Group berupa 

produk-produk WINGS dan mendistribusikannya kepada pengecer kemudian dijual lagi 

kepada pengguna terakhir/konsumen. Untuk aliran uang yang berawal dari konsumen sebagai 

pembeli dan mengalir sampai pada perusahaan dan kemudian digunakan sebagai modal untuk 

membeli produk dari pemasok. Dengan memastikan produk yang didistribusikan hingga ke 

tangan konsumen dan aliran uang yang terjadi dari konsumen hingga sampai pada PT. Cipta 

Laku Lestari dan kemudian digunakan untuk membeli produk dari pemasok maka dapat 

dikatakan bahwa aliran barang dan aliran uang sudah berjalan dengan baik. Untuk aliran 

informasi antara sales dan pengecer sudah berjalan dengan baik. Dengan aliran informasi 

yang sudah berjalan dengan baik, komuniakasi bisa menjadi efisien dan efektif, sehingga 



(e)ISSN 2747-125X 
Glory: JurnalEkonomi&IlmuSosial 

1291 
 

permintaan dari pengecer dapat berjalan dengan lancar. PT. Cipta Laku Lestari menjaga 

stabilitas rantai pasok dengan memfasilitasi pengecer melalui kunjungan harian oleh sales dan 

menyediakan aplikasi untuk pemesanan produk langsung. Langkah-langkah ini memastikan 

ketersediaan stok produk di pengecer, sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan 

menjaga kelancaran rantai pasok perusahaan. 

Saran 

1. Bagi Perusahaan 

PT Cipta Laku Lestari harus tetap mempertahankan kesehjatraan karyawan khususnya 

para sales dalam bentuk komisi atau bonus. Sebaiknya para sales diberikan gaji pokok 

yang tidak hanya bersumber penjualan yang mereka lakukan agar dapat memberikan 

dorongan dan motivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka dengan 

maksimal 

PT cipta Laku Lestari harus tetap menjaga dan mempertahankan hubungan kerja sama 

antar pelaku rantai pasokan agar usaha yang dijalankan tetap bertahan dan bisa 

berkembang lebih baik lagi, terutama kepada pengecer sebagai customer nya. Selain itu 

juga memanfaatkan teknologi informasi, seperti media sosial untuk memasarkan 

produknya perlu di pertahankan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama karena objek penelitian hanya 

mencakup perusahaan distribusi yang bergerak di bidang tertentu. Hal ini mengakibatkan 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk sektor distribusi lainnya. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada perusahaan di sektor 

yang berbeda seperti perusahaan manufaktur. 
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